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ABSTRAK 

Nama: Imam Fajar Awulia Abas. NIM : (710519011) 2021. “Pelaksanaan 

Asesmen Terpadu dalam Proses Penegakan Hukum Penyalahgunaan 

Narkotika di Kota Gorontalo”. Pembimbing I : Dr. Fence M. Wantu, SH., 

MH dan Pembimbing II : Dr. Dian Ekawaty Ismail, SH., MH. 

Tesis dengan judul: “Pelaksanaan Asesmen Terpadu dalam Proses 

Penegakan Hukum Penyalahgunaan Narkotika di Kota Gorontalo”, bertujuan 

untuk mendeskripsikan serta menganalisis secara sistematis dan konsisten 

terhadap permasalahan pelaksanaan asesmen terpadu dalam proses penegakan 

hukum penyalahgunaan narkotika di Kota Gorontalo. Adapun tipe atau sifat 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 

empiris. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyidik dapat melakukan penetapan 

rehabilitasi terhadap korban penyalahgunaan narkotika melalui proses Non 

Peradilan. Khusus tersangka yang diindikasi sebagai korban penyalahgunaan 

narkotika pada saat ditangkap oleh penyidik dalam kondisi tertangkap tangan, 

ditemukan barang bukti untuk pemakaian 1 (satu) hari, dengan jumlah pemakaian 

paling banyak 5 gram, yang bersangkutan bukan merupakan residivis, adanya 

surat rekomendasi dari tim asesmen dan tidak terdapat bukti bahwa korban 

penyalahgunaan tersebut terlibat dalam peredaran gelap narkotika. Faktor 

penghambat Pertama Kontradiksi pengaturan Pasal tentang rehabilitasi, Kedua, 

cakupan jenis narkotika dalam SEMA No. 4/2010, tidak mengikuti perkembangan 

jenis narkotika terbaru, Ketiga, inkonsistensi istilah penyalah guna, korban 

penyalahgunaan dan pecandu antara SEMA No. 4/2010 dengan Peraturan 

Bersama. Upaya mengatasi hambatan adalah diperlukannya peninjauan kembali 

regulasi yang sekiranya memberatkan pelaksanaan program terutama mengenai 

waktu maksimal pengajuan permohonan Tim Asesmen Terpadu oleh penyidik.  
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